E-JURNAL AKUNTANSI TSM E-ISSN: 2775 - 8907
Vol. 2, No. 2, Juni 2022, Him. 559-576 http://jumnaltsm.id/index.php/EJATSM

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MANAJEMEN LABA PADA
PERUSAHAAN NON-KEUANGAN DI INDONESIA

YOSEPH ANASTASIUS DIDIK CAHYANTO
MICHELLE MARIA MADELYN

Trisakti School of Management, JI. Kyai Tapa No. 20, Grogol, Jakarta Barat
michellemadelyn22@gmail.com

ABSTRACT: This study is aim to obtain evidence about the influence of motivational bonus, leverage, firm size,
size of an audit committee, independent commissioners, institutional ownership, managerial ownership, free cash
flow, firm growth, and audit quality as independent variables on earnings management as a dependent variable in
Indonesian non-financial companies. This research used non-financial companies that listed in Indonesia Stock
Exchange during 2018-2020 as the population. There are 104 companies, with 312 total data that meet the criteria.
This research using purposive sampling method and used multiple regression method to analyze the data. The
result shows that motivational bonus, leverage, free cash flow, and growth have influence on earnings
management, so the higher the motivational bonus and growth the higher earnings management and the higher
the leverage and free cash flow the lower earnings management, while other independents variable such as
independent commisioner, firm size, size of an audit committee, institutional ownership, managerial ownership, and
audit quality have no influence on earnings management practice in the company.

Keywords: Earnings Management, Motivational bonus, Leverage, Firm Size, Size of an Audit Committee,
Independent Commisioners, Institutional Ownership, Managerial Ownership, Free Cash Flow, Firm
Growth, Audit Quality

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris dari pengaruh motivational bonus, leverage,
ukuran perusahaan, size of an audit committee, komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, arus kas bebas, pertumbuhan perusahaan, dan kualitas audit sebagai variabel independen terhadap
manajemen laba sebagai variabel dependen pada perusahaan non-keuangan yang terdafatar di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
penelitian 2018-2020 sebagai populasinya. Terdapat 104 perusahaan dengan total 312 data yang memenuhi
kriteria. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan menggunakan metode multiple regression
untuk menganalisa data. Hasil dari penelitian menujukkan bahwa motivational bonus, leverage, arus kas bebas,
dan pertumbuhan perusahaan, dan kualitas audit memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, sehingga semakin
tinggi motivational bonus dan pertumbuhan perusahaan maka semakin tinggi juga manajemen laba dan semakin
tinggi leverage dan arus kas bebas maka semakin rendah manajemen laba sedangkan variabel independen lainnya
seperti komisaris independen, ukuran perusahaan, size of an audit committee, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan kualitas audit tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba dalam perusahaan.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Motivasi Bonus, Leverage, Ukuran Perusahaan, Ukuran

Komite Audit,Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial,
Arus Kas Bebas, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan bidang manapun
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pasti
memiliki laporan keuangan, termasuk juga
perusahaan yang bergerak di bidang non-
keuangan. Laporan keuangan adalah laporan
yang merepresentasikan aktivitas operasi
perusahaan secara keuangan selama satu
periode yang nantinya dapat digunakan sebagai
tolak ukur kinerja keuangan perusahaan
tersebut selama satu periode tertentu
(Subramanyam 2014, 19). Laporan keuangan
tersebut nantinya juga dapat digunakan sebagai
alat untuk  mengkomunikasikan  kinerja
perusahaan, yang berupa informasi keuangan
maupun non keuangan, seperti laporan
Corporate Social Responsibility dan kinerja
ekonomi dari perusahaan tersebut, yang
kemudian ditujukan kepada elemen eksternal
seperti investor atau pemegang saham, kreditor,
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya
(Laily 2017). Pada praktiknya, manajemen
berusaha untuk menunjukkan kinerja yang baik
atas laporan keuangannya terutama pada laba.
Karena sejatinya laporan laba rugi tidak hanya
untuk menjukkan kinerja dan prestasi dari suatu
perusahaan, melainkan juga dapat digunakan
perusahaan  untuk  memprediksi  kinerja
perusahaan di masa yang akan datang. Oleh
karena itu, banyak perusahaan yang
menerapakan praktik manajemen laba termasuk
perusahaaan dalam bidang non-keuangan.

Menurut Susanto (2016) manajemen
laba merupakan fenomena yang sulit dihindari
karena merupakan dampak dari laporan
keuangan. Hal itu disebabkan karena laporan
keuangan digunakan sebagai alat
pertanggungjawaban untuk menjelaskan apa
yang dilakukan oleh manajer atas pemilik
perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
manajemen akan berupaya untuk
‘mempercantik” laporan keuangannya.
Terkadang  kegiatan ~ manajemen  laba
dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang bukan
merupakan pemilik utama perusahaan untuk

mendapatkan  keuntungan sebagai sarana
memperkaya diri.

Dalam hal ini, manajemen mengelola
laba sesuai dengan keinginannya dengan
maksud agar memperoleh keuntungan dari
kegiatan tersebut. Perilaku manajemen dalam
memanipulasi atau mengelola laba ini dikenal
sebagai manajemen laba (Prawida dan Sutrisno
2021). Saat suatu perusahaan tidak dapat
mencapai target yang ditetapkan oleh investor,
manajer perusahaan kerap melakukan tugasnya
untuk menghasilkan laba yang diinginkan dalam
batas yang diizinkan oleh prinsip umum yang
berlaku, sehingga dapat meningkatkan kegiatan
investasi di perusahaan (Alexander dan Hengky
2017). Pada kenyataannya  perlakuan
manajemen laba tidak selalu diinterpretasikan
sebagai sesuatu yang buruk, karena tidak
semua manajemen laba berarti melakukan
manipulasi, manajemen laba dapat diartikan
sebagai kebijakan yang dipilih atau dilakukan
perusahaan untuk kepentingan perusahaan itu
sendiri (Susanto et al. 2019).

Dari berbagai uraian di atas, peneliti
memberikan sebuah contoh kasus penerapan
manajemen laba yang memberikan dampak
yang tidak baik dan merugikan perusahaan.
Salah satu nya kasus yang menimpa
perusahaan PT Pilar Sejahtera Food Tbk
(AISA). Pada Maret 2019, pihak dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) memanggil direksi TPS Food
untuk dimintai keterangannya terkait dengan
keluarnya hasil investigasi laporan keuangan
tahun 2017 oleh PT Ernst & Young. Hal itu terkait
adanya temuan terhadap dugaan
penggelembungan pos akuntansi senilai Rp 4
triliun, dugaan penggelembungan pendapatan
senilai Rp 600 miliar dan penggembungan dana
lainnya senilai Rp 320 miliar pada pos EBITDA
yang didalamnya terdapat laba sebelum bunga,
pajak, depresiasi dan amortisasi dari suatu
entitas bisnis makanan dari emiten tersebut.
Menurut laporan EY ditemukan juga aliran dana
sebesar hampir Rp. 1,7 triliun yang diduga
merupakan skema dari Grup AISA kepada pihak
yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama
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yaitu dengan melakukan pencairan dari
pinjaman Grup AISA vyang diperoleh dari
berbagai sumber yaitu dari bank, melakukan
pencairan deposito, pengiriman dana, dan
membiayai beban pihak terafiliasi oleh Grup
AISA.

Dari kasus yang telah dijelaskan diatas,
dapat disimpulkan bahwa tidak semua laporan
keuangan menunjukkan hasil yang sebenarnya
karena banyaknya pihak yang ingin diuntungkan
sehingga banyak manipulasi yang terjadi baik
terhadap kinerja maupun performa perusahaan
tersebut. Dan karena penerapan manajemen
laba yang buruk dan tidak sesuai prinsip yang
berlaku itulah, yang dapat menjadi boomerang
bagi suatu perusahaan yang  akan
mengakibatkan kerugian bagi berbagai pihak
baik internal maupun eksternal.

Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitan sebelumnya yang
dilakukan oleh Wimelda dan Chandra (2018).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah variabel independen
penelitian ini menambahkan beberapa penelitan
terdahulu yang dilakukan oleh Debnath (2017)
dan Laily (2017) sehingga penelitian ini
menggunakan model yang terdiri dari sepuluh
variabel independen: motivational bonuses,
leverage, ukuran perusahaan, size of an audit
committee,  independent  commissioners,
institutional ~ ownership, ~ dan  managerial
ownership, arus kas bebas, growth, dan kualitas
audit. Berdasarkan penjelasan sebelumnya,
maka judul dari penelitian ini adalah “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba
pada Perusahaan Non-Keuangan di
Indonesia”. Selain itu, objek penelitian untuk
penelitian ini adalah semua perusahaan non-
keuangan vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) untuk tahun 2018-2020. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan bukti
empiris  mengenai  pengaruh  motivational
bonuses, leverage, ukuran perusahaan, size of
an audit committee, independent
commissioners, institutional ownership, dan

managerial ownership, arus kas bebas, growth,
dan kualitas audit terhadap manajemen laba.

Teori Keagenan

Manajemen laba sangat berkaitan erat
dengan teori agensi. Teori agensi merupakan
teori yang menggambarkan  hubungan
keagenan. Hubungan keagenan  dapat
dikatakan sebagai sebuah kontrak di mana
prinsipal melibatkan agennya untuk melakukan
hal yang didelegasikan oleh prinsipal. Oleh
karena itu, agen bertanggung jawab kepada
prinsipal. Dengan adanya teori agensi, agen
dapat menyeimbangkan kebutuhan
prinsipalnya, sehingga agen akan mengetahui
apa saja yang harus dilakukan untuk memenuhi
kondisi yang diinginkan oleh prinsipal, agar
dapat memaksimalkan keuntungannya (Jensen
dan Meckling 1976).

Prinsipal disini bisa berupa investor
ataupun pemegang saham dan agennya adalah
manajemen dari perusahaan itu sendiri
(Wimelda dan Chandra 2018). Karena
banyaknya perbedaan kepentingan antara agen
dan prinsipal, maka prinsipal memberikan solusi
dengan mengeluarkan monitoring cost berupa
insentif yang dimana monitoring cost itu sendiri
merupakan biaya tambahan yang dirancang
untuk membatasi kegiatan agen yang
menyimpang. Prinsipal juga mengeluarkan
bonding cost untuk menjamin agar agen tidak
mengambil tindakan tertentu diluar pengetahuan
prinsipal. Dan ada juga residual loss yaitu biaya
yang timbul sebagai suatu kerugian jika agen
tidak bertindak sesuai keinginan prinsipal.
Karena pada umumnya, tidak mungkin prinsipal
tidak mengeluarkan biaya sama sekali untuk
memastikan agen dapat bertindak sesuai yang
diinginkan prinsipal (Jensen dan Meckling 1976)

Manajemen Laba

Menurut Wimelda dan Chandra (2018)
manajemen laba digunakan oleh perusahaan
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam sebuah
perusahaan, laporan keuangan merupakan
salah satu hal yang penting untuk melihat kinerja
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suatu perusahaan termasuk di dalamnya
informasi laba. Karena, informasi laba menjadi
pertimbangan bagi investor saat hendak
membuat keputusan investasi, maka dari itu
perusahaan menggunakan praktik manajemen
laba agar informasi tersebut dapat sesuai
dengan kebijakan yang dipilih oleh perusahaan.
Manajemen laba dapat dilakukan dengan dua
cara: manajemen laba yang berbasis akrual dan
manajemen laba riil. Manajemen laba berbasis
akrual tidak memiliki efek terhadap arus kas,
sedangkan manajemen laba riil mempengaruhi
arus kas.

Menurut Healy and Wahlen (1999)
manajemen laba terjadi ketika manajer
menggunakan pertimbangan dalam
pelaporannya untuk mengubah laporan
keuangan guna menyesatkan beberapa
pemangku kepentingan tentang kinerja ekonomi
yang mendasari perusahaan, atau untuk
mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung
pada angka pada laporan keuangan yang
bersangkutan. Dari definisi tersebut ada 3 aspek
penting yang mendukungnya. Pertama, ada
banyak cara bagi manajer untuk dapat
melakukan penilaian yang akan mempengaruhi
laporan keuangan mereka. Kedua, yang perlu
diperhatikan adalah bahwa definisi tersebut
menekankan pada tujuan manajemen laba
untuk menyesatkan pemangku kepentingan
tentang kinerja ekonomi yang mendasari
perusahaan atau laporan keuangan. Dan yang
terakhir, untuk menekankan poin-poin yang
telah dwarijelaskan sebelumnya, penggunaan
pertimbangan oleh manajemen dalam pelaporan
keuangan memiliki biaya dan manfaat.

Motivational Bonus

Motivational bonuses merupakan bonus
yang diberikan pemilik perusahaan kepada
manajer jika kinerja perusahaan mencapai
target yang ditentukan (Wimelda dan Chandra
2018). Artinya semakin besar bonus yang akan
diperoleh manajer maka semakin besar pula
motivasi manajer untuk mengelola laba.

Kompensasi bonus adalah imbalan yang
diberikan oleh perusahaan kepada manajer
dalam bentuk bonus, baik dalam bentuk uang
ataupun barang karena tercapainya kinerja yang
melebihi target yang telah ditentukan Pratiwi et
al. (2018).

Hay: Motivational bonus berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Leverage

Leverage sebuah perusahaan
menunjukkan indikator yang mencerminkan
struktur keuangan dan dapat diukur dengan
rasio kewajiban dan ekuitas perusahaan
tersebut (Ngoc et al. 2017). Menurut Agustia dan
Suryani  (2018) rasio leverage mengukur
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
utang. Penggunaan leverage ini dengan tujuan
agar keuntungan yang diperoleh lebih besar
daripada biaya aset dan sumber dananya.
Karena, perusahaan yang mempunyai banyak
aset yang dibiayai dari penggunaan hutang
cenderung melakukan aktivitas yang berguna
untuk meningkatkan jumlah keuntungan, dimana
hal ini terjadi karena adanya biaya bunga yang
tinggi (Prawida 2021).
Ha: Terdapat pengaruh leverage terhadap
manajemen laba.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala
di mana dapat diklasifikasikan besar dan
kecilnya perusahaan dengan berbagai cara,
antara lain: total aktiva, log size, penjualan, dan
kapitalisasi pasar. Besar kecilnya ukuran suatu
perusahaan, dapat menentukan seberapa
banyak perusahaan tersebut memakai dana
eksternal. Karena, perusahaan yang lebih besar
dimana sahamnya tersebar sangat luas akan
lebih berani mengeluarkan saham baru dalam
memenuhi  kebutuhannya untuk membiayai
pertumbuhan  penjualannya  dibandingkan
dengan perusahaan yang lebih kecil (Agustia
dan Suryani 2018). Oleh karena itu, semakin
besar perusahan maka akan semakin besar
kemungkinan perusahaan tersebut dalam
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melakukan manajamen laba. Hal ini terjadi
karena, perusahaan yang besar akan berusaha
untuk menunjukkan sisi baik dari laporan
keuangannya Nalarreason et al. (2019).

Hs: Terdapat pengaruh ukuran perusahaan
terhadap manajemen laba.

Size of an audit committee

Komite audit merupakan komite yang
berfungsi untuk melakukan tugas pengawasan
dalam perusahaan dan dibentuk oleh dewan
komisaris. Keberadaan komite audit dianggap
sebagai sebuah penghubung antara dewan
komisaris dan pemegang saham dengan pihak
manajemen dalam  mengatasi masalah
pengendalian (Almalita 2017). Komite audit
memiliki tanggung jawab untuk memantau
proses bisnis internal perusahaan, seperti
pelaporan keuangan oleh manajemen (Wimelda
dan Chandra 2018). Prastiti dan Meiranto (2013)
menyatakan bahwa adanya komite audit yang
baik, akan mampu meningkatkan kualitas dan
kredibilitas laporan keuangan tahunan yang
telah diaudit dan akan memudahkan dewan
direksi dalam  memajukan  kepentingan
pemegang saham.
Ha,: Terdapat pengaruh size of an audit
committee terhadap manajemen laba.

Komisaris Independen

Independent commissioners adalah
anggota komisaris yang tidak terafiliasi dengan
manajemen, anggota dewan  komisaris,
pemegang saham, serta bebas dari hubungan
bisnis dan hubungan lainnya yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
independen atau bertindak semata-mata demi
kepentingan perusahaan (Guna dan Herawaty
2010). Dewan komisaris independen juga
disebut sebagai anggota komisaris yang tidak
mempunyai ikatan dengan manajemen, anggota
dewan komisaris lainnya dan pemegang saham
pengendali (Paramitha dan Firnanti 2018).
Menurut ~ Almalita  (2017)  independent
commisioners bertindak sebagai wakil dari
pemegang saham atau pemilik perusahaan

untuk  melakukan mekanisme  monitoring
terhadap tindakan dewan direksi.

Has: Terdapat pengaruh komisaris independen
terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan
saham perusahaan yang dimiliki oleh sebuah
lembaga atau institusi, seperti perusahaan yang
bergerak di bidang asuransi, perbankan,
investasi, dan kepemilikan institusi lainnya
(Mahariana dan Ramantha 2014). Fungsi
pemantauan juga dapat dicapai melalui adanya
investor institusional, hal ini terjadi karena
investor institusional biasanya memiliki lebih
banyak kekuatan untuk memantau dan
mengendalikan manajemen saat bertindak
untuk kepentingan pemegang saham (Wimelda
dan Chandra 2018).
Hag:  Terdapat  pengaruh  kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba.

Kepemilikan manajerial

Menurut Sebastian dan Handojo (2019),
kepemilikan manajerial adalah saham yang
dimiliki oleh manajemen perusahaan vyaitu
manajer, komisaris dan direksi. Seorang
manajer yang memiliki saham di suatu
perusahaan pasti akan memberikan keputusan
dan kepentingan terbaik bagi pemegang
sahamnya karena posisinya yang sama. Mereka
juga akan memotivasi manajemen untuk
mencapai kualitas dan kinerja yang tinggi
(Mahariana dan Ramantha 2014).
Ketika manajer memiliki kepemilikan saham
perusahaan, maka manajer akan bertindak
sesuai dengan kepentingan pemegang saham
lainnya, karena manajer juga memiliki
kepentingan di dalamnya. Dengan adanya
kesamaan kepentingan antara manajemen dan
pemegang saham, maka dapat mengurangi
insentif manajer untuk melakukan manipulasi
laba (Pratiwi et al. 2018).
Ha;: Terdapat pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba.
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Arus Kas Bebas

Menurut Gitman dan Zutter (2014, 171)
arus kas bebas adalah jumlah arus kas yang
diberikan kepada investor setelah memenuhi
seluruh kebutuhan operasional perusahaan, dan
membayar seluruh investasi dan asetnya. Arus
kas bebas juga dapat dikatakan sebagai arus
kas yang melebihi yang dibutunkan untuk
mendanai semua proyek yang memiliki net
present value yang positif ketika dipotong
dengan biaya modal yang relevan.
Hag: Terdapat pengaruh arus kas bebas
terhadap manajemen laba.
Growth

Pertumbuhan  perusahaan terkait
dengan ukuran dari perusahaan tersebut serta
karakteristik lainnya seperti struktur keuangan
dan produktivitas. (Mateev and Anastasov
2010). Perusahaan yang memiliki pertumbuhan
usaha yang tinggi, cenderung akan melakukan
praktik manajemen laba sebelum laporan

Motivational Bonuses

Leverage

Ukuran Perusahaan

Size of an audit commitee

Komisaris Independen

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Manajerial

Arus Kas Bebas

Growth

Kualitas Audit

keuangan tersebut dilaporkan. Karena semakin
besar perusahaan, maka semakin besar pula
kebutuhan dana yang ia butuhkan untuk
pembiayaan ekspansi.

Hag:  Terdapat pengaruh  pertumbuhan
perusahaan terhadap manajemen laba.

Kualitas Audit

Kualitas audit menunjukkan
kemampuan auditor untuk menemukan adanya
penyimpangan dalam pelaporan keuangan
kliennya. Semakin banyak auditor dapat
menemukan penyimpangan dalam laporan
keuangan, maka Kkualitas audit akan dinilai
semakin baik. Maka dari itu, penilaian kualitas
audit dinilai dari apakah perusahaan tersebut
diaudit oleh KAP Big-four atau non-big four.
(Hadi dan Tifani 2020)
Hayo: Terdapat pengaruh kualitas audit terhadap
manajemen laba.

Manajemen Laba

Gambar 1 Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Metode Pengambilan Sampel dan
Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan objek
berupa perusahaan non keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
tahun 2018-2020. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ada purposive sampling method.
Teknik purposive sampling method melibatkan
pilihan subjek yang paling menguntungkan
kemudian ditempatkan atau diposisikan di
tempat terbaik untuk memberikan informasi
yang diperlukan. (Sekaran dan Bougie 2016,
248). Kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah:
1. Perusahaan  non-keuangan  yang
konsisten terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun periode 2017-

2020.
2. Perusahaan  non-keuangan  yang
konsisten menyajikan laporan

keuangan selama periode 2017-2020.
3. Perusahaan  non-keuangan  yang

menggunakan mata uang rupiah dalam

pelaporan keuangannya dalam periode

2017-2020.
4. Perusahaan  non-keuangan  yang
konsisten menyajikan laporan

keuangan vyang berakhir pada 31
Desember selama periode 2017-2020,

9. Perusahaan non-keuangan yang secara
konsisten menghasilkan laba positif
selama periode 2018-2020.

6. Perusahaan  non-keuangan  yang
konsisten  melaporkan  kepemilikan
institusional pada periode 2018-2020.

7. Perusahaan  non-keuangan  yang
konsisten  melaporkan  kepemilikan
manajerial pada periode 2018-2020.

8. Perusahaan  non-keuangan  yang
melaporkan kepemilikan manajerial
pada periode 2018-2020

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Menurut Healy and Wahlen (1999)
manajemen laba terjadi ketka manajer
menggunakan pertimbangan dalam
pelaporannya untuk  mengubah  laporan
keuangan guna menyesuaiakan kebijakan yang
dipilihnya  dengan  beberapa  pemangku
kepentingan tentang kinerja ekonomi yang
mendasari perusahaan, atau untuk
mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung
pada angka pada laporan keuangan yang
bersangkutan. Variabel dependen  diukur
menggunakan proxy discretionary accruals yang
dihitung dengan menggunakan modified jones
model sesuai dengan penelitian Wimelda dan
Chandra (2018). Pengukurannya menggunakan
rumus sebagai berikut :

TACit = Nlit — CFOit

TAGit _ . 1\ . (AREVE-ARECt) . PPEt,
At1 P (m) 8 Ait-1 B (Ait-1) ¢

NDAit= B1 ( 1 ) 82 (AREVt - ARECt) 83 (@)

Ait-1 Ait-1 Ait-1
_ TAit

DAit= At -NDAit

TACt = (operational net income — operating cash

flow)

Dimana :

TA = Total akrual

Ait-1 = Total aset pada awal tahun

A REVt = Perubahan pendapatan

perusahaan dari tahun t-1 ke t

A RECt = Perubahan piutang

perusahaan dari tahun t-1 ke t

PPEit = Nilai Gross plant, property

and equipment

g1, B2, B3 = Koefisien regresi

NDA = non discretionary accruals

DA = discretionary accruals
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Motivational bonuses dapat diartikan
sebagai keuntungan yang terdapat dalam
laporan keuangan perusahaan yang digunakan
sebagai indikator kinerja perusahaan (Wimelda
dan Chandra 2018). Variabel ini dikur dengan
menggunakan skala rasio. Dalam mengukur
motivational bonuses penulis menggunakan
ROA, dimana ROA sendiri adalah rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari asset yang digunakannya (Almira dan
Wiagustini, 2020). Maka dari itu penulis
menggunakan rumus yang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wimelda dan
Chandra (2018) yang menggunakan return on
asset, sebagai berikut:

Net Income

ROA = Total Assets

Rasio leverage mengukur seberapa
besar perusahaan dibiayai dengan utang
(Agustia dan Suryani 2018). Leverage diukur
dengan menggunakan skala rasio yang sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wimelda
dan Chandra (2018). Variabel ini diukur
menggunakan skala rasio yang dirumuskan
sebagai berikut:

LEV= Total Debts
" Total Assets

Ukuran perusahaan merupakan suatu
skala yang dapat diklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan dengan berbagai cara misalnya
dengan total aset perusahaan, log size, nilai
pasar saham, dan lain-lain (Novari dan Lestari
2016). Pada penelitian ini, ukuran perusahaan
diukur sesuai dengan jurnal Wimelda dan
Chandra (2018) dengan rumus sebagai berikut:

SIZE = log naturals of total assets

Ukuran komite audit diartikan sebagai
keberadaan komite audit yang dimiliki oleh suatu
perusahaan (Almalita 2017). Komite audit
berperan sebagai komite independen dalam

suatu perusahaan yang memiliki fungsi utama
untuk  meningkatkan  kualitas  pelaporan
keuangan, meningkatkan kepercayaan publik
dan mengurangi keterlambatan pelaporan
keuangan (Alsharife et al. 2016). Variabel size of
an audit committee dihitung  dengan
menggunakan  skala  nominal.  Rumus
pengukuran untuk variabel ukuran auditor
seperti yang dilakukan oleh Florensia dan
Susanty (2019) adalah sebagai berikut:

AC= Jumlah komite audit di perusahaan

Komisaris independen adalah anggota
komisaris yang tidak terafiliasi dengan
manajemen, anggota dewan komisaris,
pemegang saham, serta bebas dari hubungan
bisnis dan hubungan lainnya (Guna dan
Herawaty 2010). Rumus yang digunakan untuk
mengukur independent commisioners yaitu
sesuai dengan jurnal Wimelda dan Chandra
(2018) dengan rumus sebagai berikut:

Independent Commisioners
Total Commisioners

Kepemilikan institusional merupakan
saham perusahaan yang dimiliki oleh sebuah
lembaga atau institusi, seperti perusahaan yang
bergerak di bidang asuransi, perbankan,
investasi, dan kepemilikan institusi lainnya
(Mahariana dan Ramantha 2014). Variabel ini
diukur dengan menggunakan rumus yang
terdapat pada jurnal Aygun et al. (2014) yaitu
sebagai berikut:

Saham perusahaan yang dimiliki institusi
Iow=
Total saham yang beredar

Kepemilikan manajerial adalah saham
yang dimiliki oleh manajemen perusahaan yaitu
manajer, komisaris dan direksi (Sebastian dan
Handojo 2019). Pengukuran untuk variabel ini
diukur dengan menggunakan rumus yang
terdapat pada jurnal Susanto et. al (2019) yaitu
sebagai berikut:
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MOW = Shares own by management
" Total outstanding shares

Menurut Gitman dan Zutter (2014, 171)
arus kas bebas adalah jumlah arus kas yang
diberikan kepada investor setelah memenuhi
seluruh kebutuhan operasional perusahaan, dan
membayar seluruh investasi dan asetnya. Maka
dari itu, rumus yang digunakan untuk mengukur
arus kas bebas yaitu dengan skala rasio sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wimelda
dan Chandra (2018) yaitu sebagai berikut:

FCF= (Cash Flow Operating - Cash Flow Investing)
Total Assets

Pertumbuhan perusahaan terkait dengan ukuran
dari perusahaan tersebut serta karakteristik
lainnya seperti struktur keuangan dan
produktivitas. Total aset juga termasuk salah
satunya ukuran perusahaan yang memiliki
dampak langsung pada pendapatan penjualan
yang akan mempengaruhi  pertumbuhan
perusahaan (Mateev and Anastasov 2010).
Pengukuran firm growth menggunakan skala
rasio. Adapun rumus dari Debnath (2017) untuk
mengukur firm growth yaitu sebagai berikut:

Total asset- Total asset,

GROWTH= Total asset,

Kualitas audit menunjukkan
kemampuan auditor untuk menemukan adanya
penyimpangan dalam pelaporan keuangan
kliennya (Hadi dan Tifani 2020). Adapun rumus
Kualitas audit oleh Laily (2017) diukur dengan
variabel dummy dengan skala nominal yaitu
sebagai berikut:

0 : jika diaudit oleh KAP Non Big four
1 : jika diaudit oleh KAP Big four

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan objek
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2020.
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, maka
ditetapkan terdapat 104 perusahaan yang
menjadi sampel penelitian, sehingga total data
yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 312
data. Ringkasan prosedur pemilihan sampel
terdapat dalam lampiran: Tabel 1.

Analisis statistik deskriptif memiliki
tujuan untuk memberikan gambaran atau
mendeskripsikan suatu data dalam variabel
yang dapat dilihat dari nilai maksimum,
minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.
Hasil uji statistic deskriptif dapat dilihat dalam
lampiran: Tabel 2

Uji normalitas memiliki tujuan untuk

menguji apakah terdapat variabel pengganggu
atau residual yang berdistribusi normal dalam
sebuah model regresi. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan dua kali uji normalitas, yakni
sebelum dan sesudah melakukan uji outlier. Uji
normalitas sebelum uji outlier dengan jumlah
data sebanyak 312 data menunjukkan bahwa
data dalam penelitian ini tidak berdistribusi
secara normal, maka dilakukanlah uji outlier. Uji
normalitas setelah outlier memiliki jumlah data
sebanyak 310 data dan menunjukkan hasil data
yang tidak berdistribusi secara normal. Oleh
karena itu, data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sebelum uji outlier
dengan jumlah 312 data.
Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa tidak
adanya masalah autokorelasi dan
multikolinearitas dalam penelitian ini. Namun
terdapat masalah heteroskedastisitas pada
variabel motivational bonus, ukuran
perusahaan, komisaris independen, dan
pertumbuhan perusahaan.

Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan
hasil sebesar 0,812 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat
antara variabel dependen dan variabel
independen.  Nilai  koefisien  determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,648, atau yang
berarti 64,8% variasi variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variasi variabel independen,
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sedangkan 35,2% nya dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Hasil uji F menunjukkan nilai Sig.
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi fit atau layak digunakan karena
nilai Sig. lebih kecil dari 0,05. Hasil uji t
ditunjukkan dalam lampiran: Tabel 3.

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan,
variabel motivational bonus mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini
lebih kecil dari 0,05 yang menujukkan adanya
pengaruh dari variabel motivational bonus
terhadap manajemen laba, sehingga Ha,; dapat
diterima. Nilai koefisien (B) sebesar 0,626 yang
mengartikan bahwa variabel motivational bonus
berpengaruh  secara  positif  terhadap
manajemen laba. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wimelda
dan Chandra (2018), Nurdiniah dan Herlina
(2015), dan Pratiwi et al (2018). Hal ini
menunjukkan bahwa tingginya profitabilitas
suatu perusahaan diikuti juga dengan tingginya
kegiatan manajemen laba yang dilakukan oleh
manajer di suatu perusahaan, yang dapat
dilakukan baik untuk kepentingan perusahaan
itu sendii  maupun untuk kepentingan
pribadinya.

Variabel leverage  memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,033. Nilai tersebut lebih
kecil daripada alpha sebesar 0,05, sehingga
leverage  memiliki  pengaruh  terhadap
manajemen laba. Nilai koefisien (B) sebesar -
0,038 yang mengartikan bahwa variabel
leverage berpengaruh secara negatif terhadap
manajemen laba, maka Ha, dapat diterima.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saniamisha dan Jin (2019) dan Hanafi (2020)
yang menyatakan bahwa leverage memiliki
pengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Artinya jika suatu perusahaan memiliki hutang
yang tinggi, maka pengawasan kreditor pun
akan semakin ketat. Sehingga, akan semakin
minim penerapan manajemen laba.

Variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,099. Nilai signifikansi
0,099 lebih besar dari alpha yaitu 0,05, sehingga

variabel firm size tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, maka Ha; tidak dapat
diterima. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Handayani dan Rachadi (2009),
Bassiouny (2016), dan Arifin dan Destriana
(2016) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini disebabkan karena ada
perusahaan besar yang tidak melakukan
manajemen laba dan ada juga perusahaan
besar yang melakukan manajemen laba, begitu
pula sebaliknya ada juga perusahaan kecil yang
melakukan manajemen laba dan ada juga
perusahaan kecil yang tidak melakukan
manajemen laba.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
size of an audit committee memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,291. Nilai signfikansi
sebesar 0,291 ini lebih besar dari nilai alpha
yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel size of an audit committee tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, maka
Ha, tidak dapat diterima. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Almalita (2017)
dan Wimelda dan Chandra (2018), yang
menunjukkan bahwa ukuran auditor tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
Hal ini dapat terjadi karena tujuan sebenarnya
perusahaan memiliki komite audit yaitu untuk
mematuhi regulasi yang berlangsung di
Indonesia yang mewajibkan perusahaan yang
terdaftar di BEI untuk memiliki komite audit, jadi
besar kecilnya komite audit di suatu perusahaan
tidak dapat menentukan apakah perusahaan
tersebut melakukan praktik manajemen laba
atau tidak (Florensia dan Susanty 2019).

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
komisaris independen memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,887. Nilai signifikansi 0,887 lebih
besar dari alpha yaitu 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, maka
Has tidak dapat diterima. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Firnanti (2017)
dan Putri dan Rachmawati (2018) yang
mengatakan bahwa komisaris independen tidak
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bisa dalam mengambil keputusan yang bersifat
operasional, karena komisaris independen
hanya dapat mengawasi dari jauh dan
memberikan masukan saja jika ada hal yang
tidak beres dalam suatu kegiatan operasional
perusahaan.

Hasil uji t dari variabel kepemilikan
institusional menujukkan nilai  signifikansi
sebesar 0,454. Nilai signifikansi sebesar 0,454
lebih besar dari nilai alpha yaitu 0,05 yang
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
sehingga Hag tidak dapat diterima. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Almalita (2017), Wimelda dan Chandra (2018),
Susanto (2018), Florensia dan Susanty (2019),
dan Felicya dan Sutrisno (2020) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
dimana hal ini dikarenakan fokus utama
kepemilikan institusional lebih kepada current
earnings daripada untuk melakukan manajemen
laba (Florensia dan Susanty 2019).

Hasil uji t dari variabel kepemilikan
manajerial  menunjukkan nilai  signifikansi
sebesar 0,145. Nilai signifikansi sebesar 0,145
lebih besar dari nilai alpha 0,05 yang
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
maka Ha; tidak dapat diterima. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chandra dan Djashan (2018), Wimelda dan
Chandra (2018), Sebastian dan Handojo (2019),
dan Felicya dan Sutrisno (2020) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Hal ini dikarenakan kepemilikan manajerial tidak
terbukti dapat menurunkan praktik manajemen
laba, karena untuk menurunkan praktik
manajemen laba perlu ada tindakan lain seperti
adanya komite audit untuk melakukan
pengawasan tertentu terhadap hal yang dapat
merugikan perusahaan (Felicya dan Sutrisno
2020).

Variabel arus kas bebas menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signfikansi

sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha yaitu 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa adanya
pengaruh arus kas bebas terhadap manajemen
laba, maka Hag dapat diterima. Nilai Koefisien
(B) sebesar -0,576 yang menandakan bahwa
arus kas bebas berpengaruh secara negatif
terhadap manajemen laba. Artinya, perusahaan
yang memiliki arus kas bebas yang cukup,
memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap
kinerja keuangannya, dan karena itu kecil
kemungkinannya  untuk  terlibat  dalam
manajemen laba. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Florensia dan Susanty
(2019) yang menyatakan bahwa perusahaan
yang stabil adalah perusahaan yang memiliki
arus kas bebas yang cukup, karena dengan
adanya arus kas bebas tersebut perusahaan
mampu untuk membagikan dividennya.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan  perusahaan  memiliki  nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 0,09,
sehingga dapat dikatakan bahwa pertumbuhan
perusahaan  berpengaruh  secara  positif
terhadap manajemen laba, maka Hag dapat
diterima. Artinya semakin tinggi pertumbuhan
perusahaan, maka semakin tinggi pula praktik
manajemen laba pada suatu perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Debnath (2017), dan Felicya dan
Sutrisno (2020), yang menunjukkan bahwa
growth memiliki pengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hal ini terjadi karena jika suatu
perusahaan mengalami pertumbuhan, maka
akan ada kecenderungan untuk menaikkan
labanya juga untuk menarik investor agar tetap
mempertahankan investasinya di perusahaan
tersebut (Debnath 2017).

Variabel kualitas audit memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,198. Nilai signifikansi
0,198 lebih besar dari alpha 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa kualitas audit tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba, maka Hay
tidak dapat diterima. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bassiouny (2016) yang menyatakan bahwa
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kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas audit tidak hanya dinilai dari ukuran KAP
nya saja dan kemampuan KAP Big-four yang
mampu mendeteksi kecurangan yang dilakukan
oleh manajemen.

PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
motivational bonus, leverage, arus kas bebas,
dan  pertumbuhan  perusahaan  memiliki
pengaruh  terhadap  manajemen  laba,
sedangkan variabel independen lainnya seperti
komisaris independen, ukuran perusahaan, size
of an audit committee, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan kualitas audit tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian  ini  memiliki  beberapa
keterbatasan, vyaitu: (1) Variabel yang
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LAMPIRAN
Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan Data
Perusahaan non-keuangan yang tidak konsisten terdaftar di Bursa 465 1.395
Efek Indonesia selama tahun periode 2017-2020.
Perusahaan non-keuangan yang tidak konsisten mempublikasikan (26) (78)
laporan keuangan selama periode 2017-2020.
Perusahaan non-keuangan yang tidak menggunakan mata uang (87) (261)
rupiah dalam pelaporan keuangannya periode 2017-2020.
Perusahaan non-keuangan yang tidak secara konsisten menyajikan (1) (3)
laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember selama periode
2017-2020.
Perusahaan non-keuangan yang tidak secara konsisten (189) (567)
menghasilkan laba positif selama periode 2018-2020.
Perusahaan non-keuangan yang tidak secara konsisten melaporkan (2) (6)
kepemilikan institusional pada periode 2018-2020.
Perusahaan non-keuangan yang tidak secara konsisten melaporkan (56) (168)
kepemilikan manajerial periode 2018-2020.
Jumlah Sampel Penelitian 104 312

Sumber: Data diperoleh dari www.idx.co.id

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM 312 -.34876 37965 .0000000 .08361269
MOV 312 .00050 46660 0662742 06166174
LEV 312 .07890 87361 4454081 18661731
SIZE 312 26.10483 33.49453 29.3780147 1.51484420
AC 312 2.0 7.0 3.106 4519
Cl 312 16667 83333 4052172 10290349
IOW 312 .00028 97905 6322161 18951878
MOW 312 .00000 53525 0493211 08713843
FCF 312 -.46165 51557 1367806 12746941
GROWTH 312 -.30785 1.52996 1002311 17235499
AQ 312 0 1 34 475
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Tabel 3 Hasil Uji t

Variabel Koefisien Sig. Keterangan
(Constant) -0,101 0,147 -
ROA 626 .000 Berpengaruh
LEV -.038 033 Berpengaruh
SIZE .004 .099 Tidak Berpengaruh
AC .007 291 Tidak Berpengaruh
Cl .004 .887 Tidak Berpengaruh
IOW 014 454 Tidak Berpengaruh
MOW .062 145 Tidak Berpengaruh
FCF -576 .000 Berpengaruh
GROWTH .067 .000 Berpengaruh
AQ -.009 198 Tidak Berpengaruh

576



